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Abstract: Regarding the lack of physic material in teaching, the aims of this study was to develop
physic instructional teaching material. The teaching material was electric and magnetic teaching
based on multi-representation. Four-D (Define, Design, Develop and Disseminate) proposed by
Thiagarajan, et al, 1974 was applied to know the development of the ability to design and assemble
physics experimental tool. Furthermore, this paper also depicts the students’ responses toward
the teaching material through questionnaire. The major data were validity and feasibility test result
done by expert validator. The findings showed that the mean of feasibility test was 3.51. It means
that the test was valid. Therefore, the material was feasible to be applied. Students’ responses of
the limited trial toward the physic teaching material -multi representation based- obtained the
average value, 3.58. The value means that the feasibility of the trial was categorized as valid.
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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh bahan ajar media pembelajaran fisika
berbasis multi representasi untuk mengembangkan kemampuan membuat dan merangkai alat-
alat percobaan fisika dan mengetahui kelayakan serta respon mahaiswa terhadap bahan ajar ini
pada materi listrik dan magnet. Metode penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (R&D).
Desain penelitian menggunakan desain Four-D yaitu Define, Desain, Develop, Disseminate oleh
Thiagarajan, dkk., 1974. Instrumen penelitian adalah angket. Data penelitian terdiri dari data uji
kelayakan oleh validator dan data ujicoba terbatas yang diberikan kepada mahasiswa yang
diperoleh melalui pemberian angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Uji kelayakan yang
didasarkan validasi ahli media dan ahli materi diperoleh nilai rata-rata uji kelayakan sebesar 3,51
yang dikategorikan baik/valid sehingga bahan ajar layak digunakan, (2) Respon siswa terhadap
bahan ajar media pembelajaran fisika berbasis multi representasi melalui ujicoba terbatas
diperoleh nilai rata-rata ujicoba terbatas sebesar 3,58 yang dikategorikan baik/valid

Kata Kunci: : Bahan Ajar; Media pembelajaran Fisika; Multi Representasi

1. Pendahuluan
Media pembelajaran mempunyai peranan yang sangat penting dalam pembelajaran Fisika.

Media pembelajaran mempunyai peranan dalam proses pembelajaran karena digunakan sebagai
alat untuk menyampaikan informasi atau pengetahuan dalam pengajaran (Arsyad, 2010);
(Basyarudin Usman, 2002). Penggunaan media pembelajaran akan dapat meningkatkan pemahaman
siswa terhadap materi yang dipelajari (Sutikno, 2013). Penggunaan media pembelajaran akan
membantu siswa mempelajari konsep-konsep fisika yang bersifat abstrak menjadi lebih
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nyata/konkret. Media pembelajaran dalam pembelajaran fisika lebih terkait dengan alat-alat
percobaan/praktikum. Oleh karena itu untuk dapat mengoptimalkan proses pembelajaran, seorang
guru harus dapat menggunakan bahkan harus dapat merancang, dan membuat media pembelajaran
apabila media pembelajaran belum tersedia. Akan tetapi, hasil penelitian yang telah dilakukan
terhadap kemampuan guru dalam merancang dan menyelenggarakan kegiatan praktikum fisika di
sekolah menengah, ternyata belum optimal (Utari, 2010);(Gunawan, 2010). Hal ini disebabkan antara
lain tidak tersedianya alat-alat praktikum dan guru kurang kreatif dalam mengembangkan peralatan
alternatif yang dapat digunakan untuk melakukan percobaan/praktikum.

Didukung dengan hasil wawancara kepada mahasiswa pendidikan fisika angkatan 2014
Universitas Kanjuruhan Malang yang sebagian besar berasal dari NTT dan NTB diperoleh data bahwa
percobaan/praktikum jarang dilakukan dalam proses pembelajaran fisika disekolah. Hal ini dikarenakan
tidak tersedianya alat-alat percobaan/praktikum. Ketidaktersediaan alat-alat percobaan/praktikum
dialami terutama dialami oleh sekolah-sekolah mahasiswa yang berada di luar jawa yaitu sekolah-
sekolah di Nusa Tenggara Timur dan Nusa Tenggara Barat. Oleh karena itu, calon-calon guru harus
mempunyai keterampilan dalam membuat media pembelajaran berupa alat-alat percobaan/praktikum.

Keterampilan pembuatan media pembelajaran calon guru dikembangkan dalam mata kuliah
pengembangan media pembelajaran fisika. Melalui perkuliahan ini, calon guru akan dibimbing dalam
pembuatan media pembelajaran berupa pembuatan alat-alat percobaan fisika. Dalam membuat alat-
alat percobaan, mahasiswa masih fokus dalam pembuatan alat-alat percobaan untuk konsep-konsep
fisika yang sederhana seperti alat percobaan bandul sederhana, hukum hidrostatik, hukum pascal.
Sumber informasi untuk pembuatan alat-alat percobaan/praktikum berasal dari informasi dari intenet
karena belum tersedianya bahan ajar/buku tentang pembuatan alat-alat percobaan/praktikum. Oleh
karena itu, diperlukan bahan ajar yang dapat digunakan calon guru sebagai panduan untuk merancang
alat-alat percobaan yang telah tervaliditas yang dapat mengembangkan kemampuan pembuatan media
pembelajaran calon guru fisika dan sebagai sumber belajar pada mata kuliah media pembelajaran di
Universitas Kanjuruhan Malang. Bahan ajar akan dapat memberi kemudahan kepada peserta didik/
mahasiswa dalam upaya memperoleh sejumlah informasi, pengetahuan, pengalaman, dan ketrampilan
dalam proses belajar mengajar (Toharudin dkk, 2011).

Bahan ajar yang dikembangkan adalah buku ajar tentang pembuatan alat-alat percobaan
dalam konsep-konsep fisika. Bahan ajar yang dikembangkan tidak hanya dijelaskan tentang bahan-
bahan yang dibutuhkan dan penjelasan tentang cara membuat, akan tetapi langkah-langkah
pembuatan alat percobaan/praktikum yang disajikan menggunakan pendekatan multi representasi.
Tata cara pembuatan akan disajikan dalam representasi verbal dan representasi gambar.
Penggunaan multi representasi akan meningkatkan pemahaman mahasiswa dalam pembuatan
media pembelajaran. Menurut hasil penelitian (Rosengrant, Van Heuvelen, & Etkina, 2009)
mahasiswa yang menggunakan representasi gambar dengan benar mempunyai kemungkinan
menyelesaikan masalah fisika dengan benar. Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian
(Astuti, 2012) yang menemukan bahwa penggunaan buku ajar fisika dengan pendekatan multi
representasi dapat meningkatkan pemahaman konsep fisika siswa. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa buku ajar berbasis multi representasi merupakan buku ajar yang baik dan layak digunakan
sebagai sumber belajar siswa (Silaban, K.S., Bakri, S., Delina, 2016).
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2. Metode
Jenis penelitian ini adalah penelitan dan pengembangan atau disebut Research and development

(R&D). Desain penelitian menggunakan Desain Four-D yang terdiri dari tahap tahapan Define, Design,
Develop, dan Disseminate menurut Thiagarajan (S. D. Aji, Hudha, Huda, Nandiyanto, & Abdullah, 2018).
Pada penelitian ini, tahapan disseminate adalah secara terbatas yaitu uji coba dengan memberikan bahan
ajar ke pada mahasiswa yang mengampu mata kuliah media pembelajaran untuk memberikan penilaian
terhadap produk dengan cara mengisi angket. Prosedur penelitian pengembangan bahan ajar media
pembelajaran berbasis multi representasi disajikan pada Gambar 1.1 (Hudha, Aji, & Huda, 2018).

L. . Analisis Peserta
Analisis Kebutuhan ]ﬂ[ Analisis Kurikulum ] Didik/Mahasiwa Fisika }
Define

Merancang Bahan Media Pembelajaran

Design

o

Validasi (Isi dan Konstruk) oleh Ahli
Revisi - Belum Valid - Pendidikan dan ahli materi

1 evelop

Valid

J

Uji Coba terbatas Produk dikelas Media isseminate
Pembelajaran

Gambar 1.1. Desain Penelitian Bahan Pengembangan Bahan Ajar Media Pembelajaran Berbasis Multi
Representasi

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini ada 3 jenis, yaitu (1) Angket
kebutuhan siswa, (2) Angket validasi produk, dan (3) Angket respon siswa.Data terdiri dari dua macam yaitu
data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari angket dan data kualitatif diperoleh
berdasarkan masukan dari validator dan mahasiswa pada saat ujicoba terbatas.

3. Hasil dan Pembahasan
a) Produk Bahan Ajar Media Pembelajaran Fisika Berbasis Multi Representasi

Bahan ajar yang dihasilkan pada penelitian ini adalah bahan ajar tentang pembuatan dan penggunaan
media pembelajaran fisika berupa alat-alat percobaan/praktikum fisika pada materi listrik dan magnet yang
meliputi sub materi rangkaian seri paralel, jembatan Wheatstone, medan magnet, induksi elektromagnetik,
dan transformator.

Bahan ajar yang dikembangkan terdiri dari beberapa bagian antara lain cover, kata pengantar, daftar
isi, materi dan daftar pustaka. Materi yang disajikan terdiri dari 3 bagian yaitu bagian pendahuluan,
konsep/teori fisika, dan pembuatan alat percobaan.
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1) Pendahuluan

Pendahuluan berisi tentang aplikasi konsep/teori yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari
yang disajikan dalam bentuk permasalahan yang dapat mengembangkan kemampuan berfikir mahasiswa.
Situasi pembelajaran yang autentik berdampak pada kebermaknaan belajar sehingga memudahkan siswa
untuk melakukan penemuaan (Sundaygara, C., Kusairi, S., Hidayat, 2014). Selain itu pemberian permasalahan
autentik akan mengemangkan kemampuan pemecahan masalah mahasiswa yang akan berdampak pada
penguasaan konsep yang baik pula (Stephens & Clement, 2010). Permasalahan yang dimunculkan pada awal
bab disajikan dalam bentuk multi representasi yaitu menggunakan representasi gambar dan representasi
verbal berupa penjelasan. Penggunaan lebih dari satu representasi menurut akan memudahkan mahasiswa
mempelajari konsep atau materi yang disajikan (De Cock, 2012). Contoh pendahuluan dalam bahan ajar
disajikan pada Gambar 2

Menurat pendapat anda mengapa demikian?

Gambar 2. Isi Pendahuluan pada Awal Bab pada Bahan Ajar

2) Konsep/ teori fisika

Konsep/teori yang disajikan adalah teori/konsep fisika yang berkaitan dengan media yang
dikembangkan/dibuat. Tujuannya agar mahasiswa mengetahui konsep/teori yang mendasari media
pembelajaran yang dibuat. Pada bahan ajar ini teori selain berupa penjelasan (representasi verbal) juga
dilengkapi dengan representasi matematik dan representasi gambar. Multi representasi mengacu pada
penggambaran suatu konsep dan proses yang sama dalam format yang berbeda, termasuk format verbal,
grafik dan format numeric (Tytler, Haslam, Prain, & Hubber, 2009). Penggunaan multi representasi akan
memudahkan mahasiswa memahami dan menguasai konsep fisika (Sundaygara & Gaharin, 2017) Contoh
penyajian konsep fisika disajikan pada gambar 3
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15 RANGKAIANLISTRIK
2. Ranghaian Seri dan Panael
» Rangkaian Resistor Seri
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uamn dengan jumlah yang sama melewar kedua esistr pada
selang wakt tertent Maka dapat dituliskan
* Untik sebuah rangkaian seri yang wrdivi atas dua resistor,
srusnye sama besw pada kedua resister kavens jumiah

mugtan yang melewat R, pasti juga melewari R, daiam e
selamg waknu yang sama” n ’
Hambatan total pada rangkaian seri dapat dinzuuskan av
b e
Beda petensial yang berlaku pada rangkaian resistor seri akan. X
bercabang diannma resistor-esisior yang ada. Rurmisan beda I
‘potensial unruk resistor sen adalah. "

AV = IR+ TR = 1R + Cambar 27, rmghsien i

- Ranghaian Resistor Paralel
Ranzkaian paralel dapar dilihat pada gambar 1§ disamping.

Seperti terlilut pada gambar, jika muaten mencapai titk 2 yang

dissbut sebush percabangan, mmtn terssbut tarpecah menjadi N h
dua bagian, yang samu melewati R, G siamva melewnti B, "
Sebuah percabansan adalah suara itk dalam sebuah ramgkaian o B
dimama arus dapat ferpacab. Perpecahas ini dapat menghazilkan E1

arus pac masing-masing resistor yang l€bih kecil dari pada arus
yang keluar dari batexai_ Ol karena jumish muatan kekal maka
arus T yang masuk titk a harus sama dengan total ans yang
Seluar, Maka dapat dituliskan

Gambar 3. Penyajian Konsep Fisika Pada Bahan Ajar

3) Pembuatan dan penggunaan alat percobaan/praktikum

Pada bagian ini disajikan alat dan bahan yang dibutuhkan, cara membuat atau merangkai alat-alat
percobaan/praktikum. Cara pembuatan alat-alat percobaan disajikan dalam representasi verbal berupa
penjelasan dan representasi gambar yang menyajikan foto tahapan pembuatannya. Penggunaan
representasi gmbar akan membantu mahasiswa memahami materi atau penjelasan yang bersifat abstrak
(Sundaygara, C., Kusairi, S., Hidayat, 2014) (Lovisa, 2011). Representasi gambar akan mempermudah
mahasiswa memahami langkah-langkah pembuatan alat-alat percobaan fisika dan meminimalisir kesalahan
ketika membuat alat. Contoh materi prosedur pembuatan alat percobaan fisika disajikan pada gambar 4.

Dimans i, asatsn snos dsam i, dm 1, el s Salem iy

Hetika dea resistor separti pads gawber 19 dikubesgion L& 4. Suvmlah rengiaian dax baterai pada papas tiplk
secara langeung pade utub batzi, meke p saparts gambar disamping
; 5. Fubungkan kutsh nogatif batarai pada Jubazg A
Sy dam ekl keda dast Jobang B ks lubang © b e Ha TR
Mo
.. il o)
Qo 28 oo el

6. Eiobungkan kabel kstiga dar hubueg D ko kutub
‘posief batorai. Sotalzk dibubungkan mata lampu
yaug ada di dalum rangkeian sk menyal 2 -1

216 Pembuatan Rawgkatan Seri Paralel
5. Alar dan Bahan

1. Bola laoupa kecil (lampa santee) 4 buak
2 Fiting bala lanepe kacil 4 buah

3. Eatecsi besar 2 kiji

4 Alilik

7. Apakila salzh sara Jasmp dimatiken makca lampu
yamg lain joga aken mati Hal iz teejodi kavans
rangkaiam disusun socara sari

4 Rasgiaian Panslel
1 Sunmish rangksian sopirti pods lmgkak 14
peaktilum: ranykaim sars

2 Suukh nzgiaim buscs sepsr gumbar &
suzzng

5. Ranghaian sokot besana des fiting & lateiomn pada
skl das dipesang bola lempn kecil

2 Bustlsh rangiaizn sckst bamane dm fising bola
lampu. yang diraketkan (Sisoldar)  menggunzion
et sznesl

Gambar 4. Contoh Materi Bahan Ajar Prosedur Pembuatan bahan Ajar
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b) Hasil Penilaian Produk Bahan Ajar Media Pembelajaran Fisika berbasis Multi Representasi

Hasil penilaian produk bahan ajar media pembelajaran fisika berbasis multi representasi terdiri dari
hasil uji kelayakan isi, uji kelayakan penyajian, uji kelayakan bahasa bahan ajar.
1) Data Uji Kelayakan (Validitas)

Data uji validasi terdiri dari uji kelayakan isi bahan ajar, uji kelayakan penyajian bahan ajar, dan uji
kelayakan penggunaan bahasa dalam bahan ajar. Data uji kelayakan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Uji Kelayakan Bahan Ajar

Keterangan Rata-Rata Kriteria Kategori
Penilaian

Kelayakan Isi

Permasalahan yang disajikan 3,50 Baik Tidak revisi

Cakupan Materi konsep fisika 3,50 Baik tidak revisi

Cakupan materi /Langkah-langkah 3,50 Baik tidak revisi

pembuatan alat percobaan
Kalayakan Penyajian

Tata letak 3,50 Baik tidak revisi
Warna 3,50 Baik tidak revisi
Gambar 3,75 Baik tidak revisi
Sampul/Cover 3,75 Baik Tidak revisi
Kelayakan Bahasa

Bahasa dalam penyajian masalah 3,50 Baik tidak revisi
Bahasa dalam menjelaskan materi 3,50 Baik tidak revisi

konsep fisika
Bahasa dalam menjelaskan prosedur 3,25 Cukup Baik Ada revisi
pembuatan media pembelajaram

Uji kelayakan (validasi dilakukan oleh 2 orang ahli yaitu ahli materi fisika dan ahli media. Uji kelayakan
bertujuan untuk mengetahui kelayakan dari bahan ajar baik dari segi isi materi, penyajian yaitu tampilan
bahan ajar, dan penggunaan bahasa di dalam bahan ajar. Hasil rata-rata uji kelayakan isi bahan ajar adalah
3,5 yang mempunyai kriteria baik dan tidah ada revisi. Hasil rata-rata uji kelayakan penyajian adalah 3,63
yang mempunyai kriteria baik dan tidak ada revisi. Hasil rata-rata uji kelayakan bahasa bahan ajar adalah
3,41 yang mempunyai kriteria baik. Terdapat masukan terkait penggunaan kata dalam kalimat terutama pada
bagian prosedur pembuatan alar percobaan antara lain (1) terdapat beberapa kalimat yang masih
membingungkan/ambigu, (2) terdapat beberapa huruf yang hilang dari kata, (3) terdapat beberapa rumus
yang loncat dalam pengaturannya. Hasil rata-rata uji kelayan isi adalah 3,51 yang mempunyai kriteria baik,
sehingga bahan ajar dikategorikan layak untuk digunakan.

2) Hasil Uji Coba Terbatas oleh Mahasiswa

Uji coba terbatas dilakukan pada Mahasiswa Pendidikan Fisika Universitas Kanjuruhan Malang
angkatan 2016 sebanyak 25 mahasiswa. Ujicoba dilaksanakan dengan memberikan angket kepada
mahasiswa. Data ujicoba terbatas terdiri dari data kuantitatif yang diperoleh dari nilai angket dan data
kualitatif yang diperoleh dari masukan mahasiswa. Hasil analisis data uji coba disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Hasil Uji Coba Terbatas

Keterangan Rata-rata Kriteria Kategori
Aspek Tampilan Modul
1 Tulisan pada modul mudah dibaca 3,55 Baik Tidak ada revisi
2 Gambar yang disajikan menarik 3,89 Baik Tidak ada revisi
3 Cover modul menarik 3,75 Baik Tidak ada revisi
Kombinasi warna yang digunakan 3,75 Baik Tidak ada revisi
4 pada modul sesuai
Ada keterangan pada setiap 3,10 Cukup baik Ada revisi
5 gambar
Aspek penyajian materi
1 Saya dapat memahami kalimat 3,75 Baik Tidak ada revisi
pada modul ini
5 Saya dapat memahami symbol- 3,35 Baik Tidak ada revisi
simbol yang terdapat pada modul
3 Penyajian materi pada modul 3,9 Baik Tidak ada revisi
mudah saya pahami
penyajian langkah-langkah Cukup Baik Ada revisi
4 pembuatan dan penggunaan 3,25

media pembelajaran mudah saya
pahami

Data hasil uji coba/ uji keterbacaan terdiri dari dua komponen yaitu aspek tampilan modul dan aspek
penyajian materi. Hasil rata-rata uji coba terbatas komponen tampilan modul adalah 3,61, dan hasil rata-rata
komponen penyajian metrri adalah 3,56 dengan rata-rata total sebesar 3,58 yang mempunyai kategori baik,
sehingga bahan ajar dikatakan layak untuk dipergunakan. Hasil ini sesuai pendapat Setiawan (2014)
menyatakan bahwa bahan ajar modul dinyatakan berkualitas apabila semua aspek dalam instrumen
penilaian buku mendapat “nilai” sangat baik dari semua aspek. Terdapat beberapa pendapat yaitu bahan ajar
sudah baik dan jelas baik dalam penjelasan konsep dan penyajiannya karena disertai gambar-gambar yang
digunakan sebagai pelengkap penjelasan atau kalimat. Pemakaian gambar akan memperjelas konsep-konsep
yang bersifat abstrak. Hal ini sesuai pendapat Rosengrant, dkk (2009) yang menyatakan bahwa representasi
gambar merupakan representasi yang kongkrit yang digunakan siswa untuk membangun persamaan
matematik, menjelaskan konsep fisika dan sebagai acuan untuk menyelesaikan masalah yang lebih abstrak
(Sundaygara, C., Kusairi, S., Hidayat, 2014). Akan tetapi terdapat beberapa masukan yang diberikan oleh
mahasiswa pada uji coba terbatas antara lain (1) terdapat beberapa gambar pada prosedur pembuatan alat
percobaan yang kurang jelas, (2) terdapat beberapa kalimat yang digunakan masih membingungkan atau
belum baku, (3) terdapat beberapa kata yang hurufnya masih kurang, (4) terdapat beberapa gambar yang
belum diberi keterangan.

c) Revisi Bahan Ajar

Revisi bahan ajar disasarkan pada saran dan masukan dari validator dan masukan atau saran dari
mahasiswa pada saar ujicoba terbatas. Revisi yang dilakukan antara lain (1) memperbaiki tata bahasa dalam
kalimat sehingga tidak membingungkan, (2) memperbaiki beberapa kata yang hurufnya kurang, (3)
menuliskan kembali rumus-rumus fisika yang sesuai dengan konsep fisika, (4) memperbaiki gambar yang
kurang jelas.
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4. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah bahan
ajar pengembangan media pembelajaran fisika berbasis multi representasi merupakan salah satu bahan ajar
yang baik dan layak dipergunakan dalam proses pembelajaran. Hal ini didasarkan pada hasil validasi ahli dan
ujicoba terbatas. Hasil rata-rata validasi ahli adalah 3,51 yang mempunyai kategori baik, sedangkan hasil rata-
rata ujicoba terbatas adalah 3,58 yang mempunyai kategori baik
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